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Abstrak

Google Classroom sudah mulai digunakan di sekolah dengan pengiriman tugas
dan pemberian bahan pembelajaran. Google Classroom merupakan platfrom
pembelajaran campuran yang dikembangkan olenh Google untuk sekolah atau
institusi pendidikan lainnya yang bertujuan untuk menyederhanakan pembuatan,
pendistribusian, dan penetapan tugas dengan cara tanpa kertas. Salah satu mata
pelajaran yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu llmu Pengetahuan Sosial
(IPS) dengan materi “Letak dan Luas Indonesia”. Materi “Letak dan Luas
Indonesia” merupakan salah satu pembelajaran yang terdapat pada semeter I kelas
VIl dan biasanya disampaikan pada tahap awal pembelajaran. Materi ini
digunakan untuk meningkatkan pengetahuan siswa mengenai letak atau gambaran
wilayah Indonesia. Berdasarkan hasil observasi yang pernah dilakukan di MTs
Serpong ini bahwa peserta didik cenderung pasif dan kurang mandiri terhadap
proses pembelajaran, peserta didik lebih memilih untuk menunggu instruksi dari
guru. Hal ini mengakibatkan pemikiran peserta didik tidak mengalami kemajuan,
serta tidak mau berfikir secara mandiri. Penggunaan model pembelajaran
Discovery Learning melalui Google Classroom yang akan digunakan peneliti
dapat membuat siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Penelitian
ini bertujuan untuk 1) menganalisis proses pembelajaran IPS pada sub materi
letak dan luas Indonesia kelas VI di MTs Serpong dengan menerapkan model
Discovery Learning melalui Google Classroom, dan 2) Mengetahui keefektifan
belajar IPS dengan model pembelajaran Discovery learning pada sub materi letak
dan luas indonesia siswa kelas VII MTs Serpong. Penelitian ini merupakan
penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan desain One-
Group Pretest-Posttest Design. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji validitas instrumen, uji reliabilitas, uji normalitas, dan
paired sampel t test yang dihitung dengan menggunakan IBM SPSS 23.0. Hasil
penelitian ini yaitu: 1) penggunaan model Discovery Learning melalui Google
Classroom lebih efektif digunakan, 2) Proses pembelajaran dengan menggunakan
model Discovery Learning Melalui Google Classroom pada materi “Letak dan
Luas Indonesia” efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran IPS kelas VII di MTs Serpong. Hal ini dapat dilihat melalui hasil
penilaian pretest dan posttest dengan rata-rata nilai pretest sebesar 72 dan posttest
sebesar 88.

Kata kunci: Discovery learning, google classroom, efektivitas pembelajaran
daring,letak dan luas Indonesia.

Abstract

Google Classroom e-learning has started to be used in schools by sending
assignments and providing learning materials. Google Classroom is a blended
learning platform developed by Google for schools or other educational



institutions that aims to simplify the creation, distribution, and assignment of
assignments in a paperless way. One of the subjects that will be used in this
research is Social Sciences (IPS) with the material "Location and Area of

Indonesia”. The material "Location and Area of Indonesia” is one of the lessons
found in the first semester of class VII and is usually delivered in the early stages
of learning. This material is used to increase students' knowledge about the
location or description of the territory of Indonesia. Based on the results of
observations made at MTs Serpong that students tend to be passive and less
independent in the learning process, students prefer to wait for instructions from
the teacher. This results in students' thinking not progressing, and not wanting to
think independently. The use of the Discovery Learning learning model through
Google Classroom which will be used by researchers can make students actively
participate in the learning process. This study aims to 1) analyze the social studies
learning process in the sub-material of the location and area of Indonesia class VI
at MTs Serpong by applying the Discovery Learning model through Google
Classroom, and 2) determine the effectiveness of social studies learning with the
Discovery learning learning model on the sub-material of the location and area of
Indonesia. VII grade students of MTs Serpong. This research is a research with a
quantitative approach. This study uses the One-Group Pretest-Posttest Design.
The data analysis technique used in this research is instrument validity test,
reliability test, normality test, and paired sample t test which is calculated using
IBM SPSS 23.0. The results of this study are: 1) the use of the Discovery
Learning model through Google Classroom is more effective, 2) The learning
process using the Discovery Learning model through Google Classroom on the
material "Location and Area of Indonesia” is effective for improving student
learning outcomes in social studies learning class VII at MTs Serpong. This can
be seen through the results of the pretest and posttest assessments with an average
pretest score of 72 and posttest 88.

Keywords: Discovery learning, Google Classroom, effectiveness online learning,
location and area of Indonesia.

1. PENDAHULUAN
Indonesia adalah salah satu negara yang terkena dampak Covid-109.
Berdasarkan Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Pemerintah
Nomor 36962/MPK. A/HK2020 salah satu upaya pemerintah dalam menangani
kasus Covid-19 vyaitu dengan cara menerapkan Social Distancing dan
memberlakukan lockdown dalam skala yang besar. Selain itu pemerintah
membuat kebijakan dalam pembelajaran untuk merumahkan semua siswa
mulai dari sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi. Sejak saat itu, semua

pembelajaran di dalam kelas diubah menjadi pembelajaran secara daring dari



rumah masing-masing. Situasi ini mengharuskan guru untuk mengadakan
pembelajaran secara daring (LPPKSPS Kemendikbud, 2020).

Guru ditantang untuk menjadi profesional yang memampu
mengkomunikasikan pembelajaran secara daring meskipun dalam kondisi
terbatas. Guru diminta untuk menggunakan media pembelajaran daring
sehingga pembelajaran dan interaksi dengan peserta didik tetap berjalan efektif
dan efesien dalam mencapai tujuan pembelajaran (Grafura & Wijayantu,
2019).

Pembelajaran secara daring ini bukanlah menjadi sesuatu hal yang baru.
Menurut Permendikbud No.109 Tahun 2013 “Pendidikan jarak jauh sebagai
proses belajar mengajar yang dilakukan secara jarak jauh melalui penggunaan
media komunikasi”.

Pembelajaran E-learning yang sudah mulai digunakan pada akhir-akhir
ini di sekolah dengan pengiriman tugas dan pemberian bahan pembelajaran.
Google Classroom merupakan platfrom pembelajaran campuran Yyang
dikembangkan oleh Google untuk sekolah atau institusi pendidikan lainnya
yang bertujuan untuk menyederhanakan pembuatan, pendistribusian, dan
penetapan tugas dengan cara tanpa kertas (Imaduddin M, 2018). Melalui model
pembelajaran Discovery learning siswa diharapkan dapat menggunakan
seluruh kemampuannya dalam mencari dan menemukan sesuatu secara
sistematis (Muryani & Rochmawati, 2015).

Salah satu mata pelajaran yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu
IImu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan materi “Letak dan Luas Indonesia”.
Materi “Letak dan Luas Indonesia” merupakan salah satu pembelajaran yang
terdapat pada semeter | kelas VII dan biasanya disampaikan pada tahap awal
pembelajaran. Materi ini digunakan untuk meningkatkan pengetahuan siswa
mengenai letak atau gambaran wilayah Indonesia. Berdasarkan hasil observasi
yang pernah dilakukan di sekolah MTs Serpong ini bahwa peserta didik
cenderung pasif dan kurang mandiri terhadap proses pembelajaran, peserta

didik lebih  memilih untuk menunggu instruksi dari guru. Hal ini



mengakibatkan pemikiran peserta didik tidak mengalami kemajuan, serta tidak

mau berfikir secara mandiri.

. METODE
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. penelitian
ini menggunakan desain one-group pretest-posttest design. desain ini dinilai
lebih akurat dalam desain pra eksperimen karena dapat membandingkan
dengan keadaan sebelum diberi perlakuan (sugiyono,2017:74). Penelitian ini
dilaksanakan di MTs Serpong yang terletak di Jl.Raya Serpong, Kota
Tangerang Selatan, Banten 15310. Adapun populasi pada penelitan ini yaitu
seluruh peserta didik kelals VII A — E dengan total jumlah siswa seluruhnya
154 siswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan rata-rata
hasil nilai ulangan tengah semester dengan jumlah peseta didik 32.
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan (1) observasi yang
bertujuan utuk mengetahui seberapa paham siswa terhadap materi yang
disampaikan oleh guru; (2) tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan
belajar siswa dalam memahami materi, tes ini berupa pretest dan posttest. Tes
yang digunakan juga dikembangkan berdasarkan taksonommi Bloom; (3)
Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data-data berupa profil sekolah,
nilai siswa, permasalah dalam pembelajaran. Teknik analisis data yang
digunakan meliputi
1) uji validitas yang menggunakan perhitungan dengan rumus Product Moment
dari Karl Pearson;
_ N.XXY - ZX)QY)
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2) uji reliabilitas yang menggunakan rumus Cronbach Alpha;
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3) uji homogenitas yang menggunakan rumus;
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4) uji normalitas menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
dengan bantuan Software IBM SPSS Statistic 23; (5) uji hipotesis digunakan
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum dan
sesudah pembelajaran. Hipotesis yang digunakan pada penelitian yaitu Uji

Paired Sample T test.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa dengan menggunakan model
discovery learning terdapat enam langkah — langkah yang dilakukan yaitu (1)
stimulation (pemberi rangsangan) yang pada tahap ini siswa dihadapkan
dengan sesuaitu yang dapat menimbulkan kebingungan, agar timbul keinginan
untuk menyelidiki, simana guru memberikan soal esai sebagai pengetahuan
awal; (2) hipotesis (identifikasi masalah) dalam tahap ini guru memberikan
materi video yang dikirimkan melalui google classroom sehingga siswa dapat
mengidentifikasi sebanyak-banyaknya permasalahan atau ateri yang belum
diketahui; (3) data collection (pengumpulan data) kemudian siswa dapat
mengumpulkan informasi dari berbagai referensi seperti buku IPS lainnya
ataupun dari internet yang berkaitan dengan sub materi letak dan luas
Indonesia; (4) data processing (pengolahan data) pada tahap ini siswa yang
sudah mengumpulkan sebanyak — banyaknya informasi dapat mendiskusikan
hasil yang mereka dapat secara berkelompok; (5) verification (pembuktian)
siswa yan telah berdiskusi diberi kesempatan untuk memaparkan hasil
diskusinya dan jawaban ditulis dalam kertas yang dikirimkan melalui google
classroom; (6) generalization (menarik kesimpulan) siswa lainnya dapat
bertanya mengenai materi yang belum dipahami, dan Bersama-sama untuk
menyimpulkan materi letak dan luas Indonesia.

Berdasarkan hasil pretest dan posttest bahwa penggunaan model
pembelajaran discovery learning mealui google classroom efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan diagram rata-rata nilai pada soal
pretest-posttest adanya peningkatan nila rata-rata pretest 72,43 dan nilai rata-

rata posttest 88,18. Sehingga menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan hasil



belajar yaitu 21,74%, dengan nilai tertinggi pada pretest yaitu 93 dan nilai
terendah 44, sedangkan nilai pada posttest tertinggi yaitu 100 dan terendah 58.
Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang
cukup besar setelah menggunakan model pembelajaran Discovery learning

melalui Google classroom.

HASIL BELAJAR
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PRE TEST POST-TEST

Gambar 1 Grafik Nilai Pretest Posttest kelas VII-B
Sumber: Peneliti (2021)

4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil data dan analisis hasil penelitian, peneliti memberikan

kesimpulan sebagai berikut:

1) Proses pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning
melalui google classroom pada sub materi letak dan luas indonesia.
pertama peserta didik mengerjakan pretest yang telah diberikan oleh
peneliti, kemudian peneliti memberikan materi berupa video yang di
kirimkan melalui google clasroom, setelah memberikan materi peserta
didik dibagi menjadi delapan kelompok dengan masing masing
kelompok terdiri dari empatanggota. peneliti kemudian memberikan
tugas berupa essai yang harus dikerjakan pada masing-masing kelompok.
tiap kelompok dapat berdiskusi melalui ruang chat via whatsapp, dan



4.2

mencari dapat informasi tambahan dari sumber lainnya. setelah masing-
masing kelompok menyelesaikan tugas yang diberikan, kemudian
perwakilan kelompok mengirimkan hasil jawabannya melalu google
clasroom. lalu peserta didik dan peneliti menarik kesimpulan dari
pembelajaran yang telah diberikan, selanjutnya diakhiri dengan
memberikan soal posttest.

2) Efektivitas belajar ips dengan model pembelajaran discovery learning

materi “letak dan luas indonesia” pada siswa kelas vii mts serpong dapat
dibilang efektif dikarenakan menunjukkan hasil pengujian pretest dan
posttest berbeda. dalam uji paired sample t test menunjukkan nilai
asym.sig (2-tailed) bernilai 0,000 < 0,05 maka h, ditolak. maka dapat
disimpulkan bahwa adanya pengaruh keefektifan hasil belajar
penggunaan model discovery learning melalui google classroom di mts
serpong. hasil belajar menggunakan model discovery learning melalui
google classroom juga mengalami peningkatan yaitu pada nilai pretest
dengan rata-rata 72,43 dan nilai posttest dengan rata-rata 88,81 yang

berarti mengalami peningkatan 21,74%.

Saran
Bagi guru guru dapat meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa dengan
mempunyai banyak pilihan untuk model pembelajaran. Serta guru dapat
menggunakan fasilitas yang ada agar dalam pembelajaran bisa tepat dan
efektif.

Bagi siswa dengan mengaplikasikan pembelajaran discovery learning

melalui google classroom dapat lebih efektif dalam belajar dan sehingga

mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar.

Bagi sekolah agar tujuan pendidikan tercapai, hendaknya seluruh

pihak sekolah mendukung dan melengkapi fasilitas dalam kegiatan

pembelajaran,
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